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ABSTRAK

Aula merupakan ruangan yang multifungsi dapat digunakan untuk berbagai kegiatan mahasiswa di kampus,aula pada
kampus Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon ditempatkan pada lantai tertinggi bangunan sehingga terik matahari akan
terpapar terlebih dahulu pada lantai atas gedung kampus, kondisi ini akan mempengaruhi perolehan panas pada ruangan
tersebut. Salah satu faktor penting yang memengaruhi produktivitas dan agar sebuah ruangan dapat digunakan dengan
nyaman adalah Kenyamanan Termal. Faktor kenyamanan termal yang diukur dalam penelitian adalah faktor lingkungan
yaitu, suhu udara, kecepatan angin, dan kelembaban udara. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kondisi faktor
lingkungan tersebut dan dampaknya terhadap kenyamanan termal berdasarkan kriteria kenyamanan menurut SNI 03-
6572 2001. Metode kuantitatif dekritif menjadi metode dalam penelitian ini, dengan mengukur variabel penelitian di
lapangan selama dua (2) hari. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan dibandingkan dengan kisaran
kenyamanan termal menurut SNI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi termal ruangan umumnya tidak memenuhi
standar SNI. Suhu udara rata-rata berada pada kisaran 31,10°C, lebih tinggi dari batas maksimum kenyamanan.
Kelembaban udara terukur berada pada kisaran 60-75%, melebihi standar kenyamanan yang dianjurkan. Rata-rata
kecepatan angin pada sebagian besar waktu pengukuran adalah 0,01 m/s, menunjukkan aliran udara yang kurang optimal
untuk memberikan efek pendinginan. Analisis menyimpulkan bahwa suhu udara merupakan faktor yang paling dominan
menyebabkan ketidaknyamanan, diikuti oleh kelembaban udara, sementara kecepatan angin berperan sebagai faktor
pendukung yang dapat meningkatkan kenyamanan apabila dioptimalkan.Secara keseluruhan, kondisi termal ruangan
dikategorikan tidak nyaman berdasarkan SNI 03-6572 2001. Kenyamanan dapat dilakukan melalui peningkatan ventilasi
alami, penggunaan kipas atau sistem ventilasi mekanis dan pengurangan beban panas ruangan.

Kata kunci: kenyamanan termal, faktor lingkungan, SNI 03-6572 2001

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Aula berada di lantai 4 kampus Sekolah Tinggi
Teknologi Cirebon adalah ruangan yang berfungsi
sebagai tempat melakukan berbagai macam kegiatan
acara yang menampung banyak dengan luas 153 m2.
Aula Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon umumnya
digunakan untuk melakukan kegiatan acara para
mahasiswa, himpunan, atau warga Sekolah Tinggi
Teknologi Cirebon. Kenyamanan termal adalah salah
satu elemen penting dalam desain arsitektur dan
manajemen operasional bangunan. Kondisi termal
yang tidak memadai dapat menghasilkan penurunan
produktivitas, peningkatan kelelahan, dan dampak
buruk pada kesehatan penghuni dalam ruang tertentu.
Penilaian kenyamanan termal berdasarkan Standar
Nasional Indonesia (SNI) 03-6572 2001 yang
berkaitan dengan parameter kenyamanan termal
menjelaskan syarat kondisi lingkungan yang
diperlukan bagi pengguna untuk mengalami
kenyamanan termal tanpa memerlukan perubahan
pakaian atau perubahan perilaku yang
signifikan.Variabel lingkungan yang memberikan

pengaruh paling besar pada kenyamanan termal
meliputi suhu udara, kelembaban relatif, dan
kecepatan angin. Suhu udara berfungsi sebagai faktor
utama yang mempengaruhi persepsi kehangatan atau
kesejukan yang dialami oleh penghuninya.
Sebaliknya, kelembaban relatif mempengaruhi
kapasitas fisiologis tubuh untuk menguapkan
keringat; akibatnya, tingkat kelembaban yang
meningkat menghambat kemampuan tubuh untuk
menghilangkan panas. Kecepatan angin berkontribusi
pada peningkatan perpindahan panas konvektif dari
tubuh manusia ke lingkungan sekitarnya, sehingga
meningkatkan kenyamanan termal, terutama dalam
kondisi yang ditandai dengan peningkatan suhu dan
kelembaban.

1.2. Tujuan Penelitian

Karena pentingnya ketiga parameter faktor
lingkungan, penelitian terhadap efek suhu,
kelembaban udara, dan kecepatan angin di Ruang
Aula yang berada di lantai 4 kampus Sekolah Tinggi
Teknologi Cirebon terhadap kenyamanan termal
sesuai dengan standar SNI 03-6572 2001 maka
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penelitinan ini perlu dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan penilaian empiris
tentang sejauh mana kondisi lingkungan dalam Ruang
Aula yang berada di lantai 4 kampus Sekolah Tinggi
Teknologi  Cirebon selaras dengan  standar
kenyamanan termal SNI 03-6572 2001, dengan
menjelaskan variabel mana sajakah yang memberikan
pengaruh dominan pada tingkat kenyamanan. Hasil
penelitian adalah untuk memberikan kerangka dasar
untuk pertimbangan dalam desain arsitektur,
peningkatan sistem ventilasi, dan pengelolaan kualitas
lingkungan dalam ruangan agar lebih efektif
menyelaraskan dengan kondisi kenyamanan termal
yang ditentukan.

2. KERANGKA TEORI
2.1. Faktor Lingkungan Dalam Kenyamanan
Termal

Kenyamanan termal adalah kondisi pikiran yang
mengekspresikan  kepuasan  lingkungan  termal
(Szokolay,2008), sedangkan menurut Satwiko (2009),
faktor lingkungan kenyamanan termal adalah suhu,
kelembaban udara dan kecepatan angin. Suhu adalah
derajat panas atau dingin yang diukur berdasarkan
skala tertentu. Suhu berhubungan dengan panas dan
energi, jika panas dialirkan pada suatu benda maka
suhu benda tersebut akan meningkat, suhu
dilambangkan dengan satuan derajat celcius atau
derajat fahrenheit. Suhu udara juga merupakan faktor
dominan dalam kenyamanan termal. Semakin tinggi
suhu udara, semakin besar panas yang dirasakan
Kelembaban udara dengan nilai satuan % adalah
perbandingan antara jumlah uap air yang dikandung
oleh udara tersebut dibandingkan dengan jumlah
kandungan wuap air pada keadaan jenuh pada
temperatur udara ruangan tersebut, kelembaban udara
memengaruhi kemampuan tubuh dalam melakukan
pendinginan melalui evaporasi keringat. Semakin
tinggi kelembaban udara, semakin sulit tubuh
melepaskan panas, sehingga menimbulkan perasaan
gerah pada manusia karena udara sudah mengalami
titik jenuh yang berarti udara sudah tidak dapat
menyerap uap air. sedangkan angin ( m/det) adalah
udara yang bergerak, angin terjadi karena ada gerakan
udara dari yang bertekanan tinggi ke udara yang
mempunyai tekanan rendah, tempat yang dingin
relatif memiliki tekanan udara tinggi maka arus angin
bergerak mengalir dari tempat yang dingin ke tempat
yang panas (Mangunwijaya, 1994). Peningkatan laju
aliran udara dapat mempercepat pendinginan tubuh,
sehingga meningkatkan kenyamanan termal, terutama
pada kondisi suhu dan kelembaban tinggi.

2.2. Kenyamanan Termal Menurut SNI 03-6572
2001
Kenyamanan menurut SNI SNI 03-6572 (2001)
adalah h asil dari proses mengolah udara secara
serempak dengan mengendalikan; temperatur,
kelembaban nisbi, kebersihan dan distribusinya untuk
memperoleh kenyamanan penghuni dalam ruang yang
dikondisikan. Faktor yang Mempengaruhi
Kenyamanan Termal Orang adalah Temperatur Udara
Kering,Temperatur udara kering ini sangat besar
pengaruhnya terhadap besar kecilnya kalor yang
dilepas melalui penguapan (evaporasi) dan melalui
konveksi. Daerah kenyamanan termal untuk daerah
tropis dapat dibagi menjadi :
1) sejuk nyaman, antara temperatur efektif 20,50C ~
22,80C.
2) nyaman optimal, antara temperatur efektif 22,80C
~25,80C.
3). hangat nyaman, antara temperatur efektif 25,80C
~27,10C.
Faktor berikutnya adalah Kelembaban Udara yaitu
perbandingan antara jumlah uap air yang dikandung
oleh udara tersebut dibandingkan dengan jumlah
kandungan uap air pada keadaan jenuh pada
temperatur udara ruangan tersebut. Untuk daerah
tropis, kelembaban udara yang dianjurkan antara 40%
~ 50%, tetapi untuk ruangan yang jumlah orangnya
padat seperti ruang pertemuan, kelembaban udara
masih diperbolehkan berkisar antara 55% ~ 60%.
Faktor ke tiga adalah Pergerakan Udara (Kecepatan
Udara) dimana untuk mempertahankan kondisi
nyaman, kecepatan udara yang jatuh diatas kepala
tidak boleh lebih besar dari 0,25 m/detik dan
sebaiknya lebih kecil dari 0,15 m/detik.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif-
deskriptif yang bertujuan Mengukur kondisi fisik
lingkungan (suhu, RH, kecepatan angin), Menilai
apakah kondisi tersebut memenuhi zona kenyamanan
termal menurut SNI 03-6572 dan menganalisis
hubungan dan pengaruh masing-masing faktor
lingkungan terhadap tingkat ketidaknyamanan termal
pengguna ruangan. Kenyamanan tidak diukur
menggunakan skala PMV (Predicted Mean Vote )
atau PPD (Predicted Percentage of Dissatisfied),
tetapi dibandingkan dengan batas kenyamanan SNI.
Penelitian ini dilaksanakan 2 kali. Hari kamis, 20 juni
2024 dan hari Jumat, 21 Juni 2024. Pengamatan Suhu
Udara dan Kecepatan Angin dilakukan dengan
menggunakan Data Logger Anemometer yang
ditempatkan di 4 titik tetap ruang Aula.
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Pengamatan Kelembaban udara dilakukan secara
manual dengan menggunakan alat Environtment
meter.

4. PEMBAHASAN
4.1. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian adalah Ruang Aula Sekolah Tinggi
Teknologi Cirebon seluas 153 m2 yang terletak di J1.
Eakuasi No. 11 dan berada pada lokasi strategis di
Kecamatan Harjamukti yang merupakan salah satu
kecamatan terluas di Kota Cirebon. Ruang Aula ini
berada di lantai 4 ( empat) kampus Sekolah Tinggi
Teknologi Cirebon (STTC).

iversity ef;

echnology;
Cirebon

Gambar 1. Lokasi Penelitian
Sumber : Google Maps, 2024
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Gambar 2. Titik Ukur Penelitian pada Aula Lt.4
Sumber : dok.penulis , 2024
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Gambar 3. Ruang Aula Lt.4 STTC
Sumber : dok.penulis , 2024

4.2. Pengukuran Suhu Udara

31,38
i .

TITIKA TITIK B TITIKC TITIK D

Tabel 1. Hasil Ukur Suhu Udara
Sumber : analisis penulis , 2024

Dari hasil pengukuran rata-rata pada hari pertama dan
kedua pada adalah 31,41° C dengan suhu udara
terendah sebesar 30,81°C titik D, dan suhu udara
tertinggi 31,38 °C di titik C.

4.3. Pengukuran Kelembaban Udara

TITIK A TITIK B TITIKC TITIK D

Tabel 2. Hasil Ukur Kelembaban Udara
Sumber : analisis penulis , 2024

Dari hasil pengukuran rata-rata pada hari pertama dan
kedua pada setiap titik ukur menunjukan bahwa
kelembaban udara terendah terjadi pada siang hari
pukul dengan kelembaban sebesar 54,57 % di titik D,
dan kelembaban tertinggi terjadi pada pagi hari
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dengan suhu sebesar 55,75 % di titik A sedangkan
rata-rata nilai kelembaban udara adalah 55,67%.

4.4. Pengukuran Kecepatan Angin

TITIKA TITIK B TITIKC TITIKD

Tabel 3. Hasil Ukur Kecepatan Angin
Sumber : analisis penulis , 2024

Dari hasil pengukuran rata-rata pada hari pertama dan
kedua menunjukan kcecepatan angin yang sangat
rendah yaitu 0,005 m/detik, bahkan di titik D dan B
tidak ada kecepatan angin.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan dapat
disimpulkan bahwa ruang Aula STTC memiliki suhu
udara rata-rata dari dua hari penelitian yaitu titik
terendah 30,81 C° dan titik tertinggi 31,38 C°, dengan
kelembaban udara (RH) terendah sebesar 54,57 %
dan titik tertinggi 55,75 % serta kecepatan angin
tertinggi sebesar 0,01 m/S. Berdasarkan SNI 03-
6572-2001 kenyamanan termal dapat dicapai jika
suhu udara antara 24°-26° C dengan kelembaban 40-
60% dan kecepatan angin 0.6-1.5 m/det maka dengan
demikian kenyamanan termal pada Ruang Aula
Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon belum optimal dan
tidak memenuhi standar kenyamanan SNI 03-6572,
terutama disebabkan oleh suhu udara yang berada di
atas batas nyaman dan kelembaban udara yang terlalu
tinggi. Suhu udara merupakan faktor yang paling
dominan memengaruhi ketidaknyamanan dibanding
kelembaban atau kecepatan angin. Walaupun
Kelembaban udara masih dalam rentang kenyamanan
yaitu 55,67 % akan tetapi kecepatan udara relatif
rendah (<0.15 m/s) memperburuk kondisi panas
karena tidak cukup untuk mengurangi sensasi panas
dan lembab, menyebabkan ruangan terasa pengap.
Kecepatan angin yang rendah menjadikan lingkungan
pada ruang aula di lantai 4 kampus Sekolah Tinggi
Teknologi Cirebon (STTC) mempunyai dampak yang
menyebabkan ketidaknyamanan termal pada ruangan
tersebut. Sehingga untuk mencapai kondisi nyaman
menurut SNI, diperlukan:

1. peningkatan ventilasi,

2. manajemen bukaan jendela,

3. shading untuk mengurangi panas,
4. atau penggunaan kipas/AC.
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